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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah ada diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Strategi Partai Kebangkitan Bangsa Bupati dan Wakil Bupati 

(Dr.Simon Nahak, S.H.,M.H dan Louse Lucky Taolin,S.Sos) dalam Memenangkan 

Pilkada serentak tahun 2020 di Kabupaten Malaka. Berakhir dengan membuahkan hasil 

yang memuaskan. Strategi yang digunakan oleh paket SN-KT yaitu strategi PKB 

politik sebagai berikut: 

 Pertama, straregi yaitu menciptakan sebuah produk politik yang berisi visi dan 

misi yang menarik dan bagus dan berupa program-program kerja yang sangat 

menyentuh sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun bukan dilihat dari visi dan 

misi saja tetapi dilihat dari pembentukan citra politik yang menjadi salah satu strategi 

dan taktik untuk mempengaruhi prilaku masyarakat pemilih di Kabupaten Malaka pada 

tahun 2020. 

 Kedua, strategi dalam memainakanisu politik yang digunakan dalam melakukan 

promosi yaitu melalui kampanye langsung seperti tatap muka dengan 

masyarakat,tokoh adat ,tokoh pemudah dan kaum perempuan dan laki-laki (Sis and 

Bro) maupun strategi kampaye secara tidak langsung melalui pemanfaatan media masa 

berupa media online dan media cetak berupa facebook,whatsapp, tiktok, youtube,  

sehingga mengetahui dan memperoleh informasi dan mengenai kandidat sehingga 

mengetahui dan memperoleh informasi dan mengenai kandidat sehingga 
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mempengaruhi dan masyarakat merasa tertarik dalammemilih sehingga paket SN-KT 

keluar sebagai pemenang pilkada serentak 2020 di KabupatenMalaka. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat dikemukakan penulis 

adalah: 

1.  Untuk Bupati dan Wakil Bupati terpilih Kabupaten Malaka periode 2020-2025 

supaya dapat menjalankan yang sudah menjadi visi dan misi serta program-

program kerja yang telah disampaikan saat kampanye secara langsung maupun 

tidak langsung guna membangun Kabupaten Malaka kearah yang lebih baik, 

semakin maju dan sejahtera. 

2.  Untuk pemenang dalam melakukan penawaran figur ketika pesan yang di 

sampaikan kepada masyarakat harus jelas dan dilakukan pemantauan ulang 

kembali pesan yang sudah disampaikan diterima atau tidak. 

3.  Untuk pemenang perlu menjalankan amanah yang sudah dipercayakan oleh 

masyarakat sehingga segalah keluhan kebutuhan masyarakat yang sudah 

disampaikan kepada pemimpin bisa dapat diindahkan dan menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. 
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